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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan sebagai bahan pertimbakgan membantu
pembahasan penelitian. Kajian pustaka yang mencédogang penulisan dan
penelitian dalam bidang pendidikan yang telah dikak peneliti-peneliti terlebih
dahulu yang hasilnya telah dibuktikan keshalihannya

Nama Novy Mariana Jurusan Pendidikan Bahasa damaSaslonesia di
UPI (Universitas Pendidikan Indonesia) yang berjutieenerapan Metode
Examples non exampld3alam Menulis Karangan Kelas X SMA Negeri 10
Bandung Tahun Ajaran 2007/2008”. Dalam pembahakapss tersebut peneliti
fokus membahas tentang kemampuan siswa sebelursedadah menggunakan
model examples non examples dan mengetahui prosebgbajaran menulis
karangan deskripsi dengan menggunakan model exampbm examples.
Hasilnya ada peningkatan skor rata-rata pada ptes®71 dan pos-test 62,96.
Hasil perhitungan dengan uji signifikan diperoledhWwa harga t- hitung (4,2) >
table (2,1) pada taraf kepercayaan 99% menunjuldamva hipotesis yang
dikemukakan penulis dapat di terima. Dari hasispetase angket menunjukkan
bahwa dengan metodexamples non examplespat meningkatkan kemampuan
menulis, dan metodéxamples non exampleecara signifikan telah menunjukkan
keefektifannya.

Nama Yeni Arum Iswandari di Universitas Muhammadiy8urakarta
yang berjudul “Peningkatan Minat Belajar IPA MelaMetode Pembelajaran
Examples non Examples di Kelas IV SD Negeri | Mejay Kecamatan Sidoharjo
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2010/2011.” Ppdmbahasan skripsi
tersebut terfokus pada peningkatan minat belajaA IRelalui metode
pembelajaran Examples non examples. Berdasarkah geslitian tindakan
kelas, dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkaiwdeemengajar Examples
non examples oleh peneliti dalam pembelajaran 1Bpatl meningkatkan minat



belajar IPA dalam kompetensi dasar memahami pearbahgkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan pada peserta didiks kil SD Mojoreno
kecamatan Sidoharjo kabupaten Wonogiri tahun pelaja010/2011.

Dari perbedaan Penelitian-penelitian diatas sedeagan karakteristik-
karakteristik yang terdapat dalam metdgleamples Non ExampléENE) yang
akan dipakai peneliti untuk mengetahui efektifitgsimlalam meningkatkan hasil
belajar fikih pada materi ketentuan qurban di MIHddi girikusuma mranggen

Demak.

B. Kerangka Teori
1. Hasil Belajar Fikih
a. Pengertian Belajar

Sebagai landasan penguraian mengenai apa yangdichalengan hasil
belajar, terlebih dahulu akan penulis kemukakannfbelajar oleh beberapa
tokoh. Menurut Sardiman AM dalam bukateraksi dan MotivasBelajar bahwa
“Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau meilan, dengan serangkaian
kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkaniru, dan lain
sebagainya Sedangkan M. Ngalim Purwanto dalam bukuniaikologi
Pendidikanmendefinisikan “Belajar sebagai suatu perubahdndangkah laku,
dimana perubahan itu dapat mengarah pada tingkahytang lebih baik. Tetapi
juga ada kemungkinan mengarah pada tingkah lakg hgdoih buruk.?

Penjelasan kedua definisi tersebut, dapat diketbhbwa tujuan belajar
itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah l&kehingga dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu proses kegiatan digalgikan berupa tindakan
sehingga diperoleh pengetahuan yang baru untuk apan@erubahan tingkah
laku. Sebagai salah satu bukti bahwa seseoranly belmjar adalah terjadinya

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, migattayi tidak tahu menjadi

'Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar MengajatJakarta: CV. Rajawali, 199Im. 20.

2 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 84-
85.



tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, yanglaya tidak faham dengan
belajar seseorang menjadi faham.
b. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indondsaail”adalah
sesuatu yang diadakan (dibuat, dilakukan,) olethaigpikiranf dan “belajar
adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahauaiirat’™

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dambe¢ajaran yang telah
dievaluasi. Hasil belajar dapat berupa dampak parajadan dampak pengiring.
Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru darrtpedidik. > Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh penabetetelah mengalami
aktifitas belajar.

Menurut Nana sudjana, hasil belajar adalah kemamgemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengaanbelajarny&. Sedangkan
menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalkénfampuan yang dimiliki
peserta didik setelah melalui kegiatan belajar”.

Hasil belajar merupakan proses dalam diri indivighng berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dagaakunya. perubahan
itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangaenetap dalam waktu
yang relatif lama dan merupakan hasil pengalatnan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdfasd belajar adalah
penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang kilipdserta didik setelah
melalui kegiatan belajar, berupa dampak pengajddagnitif) yang ditunjukkan
dengan nilai tes atau nilai yang diberikan guru dampak pengiring (afektif dan

psikomotorik) yang ditunjukkan dengan perubahagki#h laku atau peningkatan

® Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indond&iamus Besar Bahasa Indonesidlm.
300.

“Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indon&siajus Besar Bahasa Indonesialm.17.
® Dimyati , Mudjiono,Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 20.
® Nana Sudjan@enilaian,him. 22.

" Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37.

8 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him 38.



kemampuan, hal ini dimaksudkan bahwa hasil bel@@hubungan dengan
kemampuan yang diperoleh seseorang dalam bentuksaimg berkaitan antara
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuuawtuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang <slidiainkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperukarangkaian pengukuran
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenahatsyPengukuran demikian
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatamah yang dapat
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan

Hasil belajar memiliki peran penting dalam prosedajar mengajar.
Penilaian di dalam hasil belajar dapat memberikaformasi kepada guru
mengenai kemajuan peserta didik dalam upaya mentagjpan proses belajar
mengajar sampai sejauh mana kemajuan ilmu pengetapang telah mereka
kuasai. Allah berfirman dalam AlQur'an surat Arra’d.1 yang berbunyi :

G 98 COFEHBOOIORD oo A S d-  NPRO
BXO€OFEHOOIOROR R H#BRO EHrJA+ON
PEB &SRO AL NTS oo 8

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuaim ksehingga

mereka merobah keadaan yang ada pada diri merekbris€QS. Ar-

Ra'du : 11§

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini ahahasil belajar pada
ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajatakteal yang dinyatakan dengan
nilai yang yang diperoleh peserta didik setelah engpuh tes pada materi pokok
pecahan dengan menggunakan metodamples Non Exampl¢ENE)

c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akinig giharapkan dapat
dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Benj&mBloom, sebagaimana yang
dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullaf.

° Departemen Agamal-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Diponegoro, 2008), him.
199.

°Abu Muhammad Ibnu Abdullah, “Prestasi Bel&jduttp:/spesialis.torch.com, diakses 16
November 2011, him. 3.
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berkesimpadhwa jenis prestasi
belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau aspek.twaianah kognitif(cognitive
domain) ranah afektif(affective domain)dan ranah psikomotdpsychomotor
domain) Ketiga ranah tersebut juga dapat dijadikan indikkeberhasilan belajar
peserta didik. Oleh karena itu, ketiga aspek tertsplya harus menjadi indikator
prestasi belajar. Ketiga aspek tersebut tidak besdndiri, tidak dapat dipisahkan
dan saling menguatkan satu sama fain.

Agar lebih mudah dalam memahami hubungan antaia-jems prestasi
belajar dengan indikator-indikatornya, berikut penulis sajikan sebuah tabel
yang disarikan dari tabel jenis dan indikator p@aiannya’.

Tabe 1

Jenis Prestasi dan Indikatornya

No | JenisPrestasi Belajar Indikator Prestasi Belajar
1 | Ranah (Kognitif)
a. Pengamatan 1) Dapat menunjukkan;

2) Dapat membandingkan;
3) Dapat menghubungkan.

b. Ingatan 1) Dapat menyebutkan;
2) Dapat menunjukkan kembali.

c. Pemahaman 1) Dapat menjelaskan;

2) Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri.

1) Dapat memberikan contoh;

d. Penerapan 2) Dapat menggunakan secara tepat.

e. Analisis 1) Dapat menguraikan;
(pemeriksaan dan| 2) Dapat mengklasifikasikan/ memilah-milah.
pemilahan secara
teliti)

Y“Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi pendidikddakarta: Rajagravindo Persada,2008),
him.49.

2Nana Sudjana&?engantay him.33.
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f. Sintesis (membuat 1) Dapat menghubungkan:

panduan baru dan 2) Dapat menyimpulkan;

utuh) 3) Dapat menggeneralisasikan (membuat
prinsip umum).

2 | Ranah Rasa (Afektif)

a. Penerimaan 1) Menunjukkan sikap menerima;
2) Menunjukkan sikap mengingkari.

b. Sambutan 1) Kesediaan berpartisipasi/ terlibat;

2) Kesediaan memanfaatkan.

1) Menganggap penting dan bermanfaat;
2) Menganggap indah dan harmonis;
3) Mengagumi.

c. Apresiasi (sikap
menghargai)

d. Internalisasi

(pendalaman) 1) Mengakui dan meyakini;

2) Mengingkari.

e. Karakterisasi 1) Melembagakan atau meniadakan;

2) Menjelmakan dalam pribadi dan perilaku

sehari-hari.
3 | Ranah Karsa
(Psikomotor)
a. Keterampilan Kecakapan mengkoordinasikan gerak mata,
bergerak dan tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya.
bertindak

b. Kecakapan
kespresi verbal
dan nonverbal

1) Kefasihan melafalkan/ mengucapkan;
2) kecakapan membuat mimik dan gerakan
jasmani

Tipe hasil belajar beserta arti penting pengembamgmbagi proses belajar
peserta didik yang dipaparkan oleh Nana Sudjanaulise uraikan dalam
pembahasan berikut.

1) Tipe hasil belajar bidang kognitif

Tipe prestasi belajar bidang kognitif Merupakae tprestasi belajar yang
menekankan aspek intelektual. Ranah psikologi sigarag terpenting adalah
ranah kognitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukawlapatak ini, dalam

perspektif psikologi kognitif adalah sumber sekadigpengendali ranah-ranah
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kejiwaan lainnya, yakni afektif dan psikomotorikp&ya pengembangan kognitif
siswa secara terarah baik oleh orang tua maupiingolel sangat penting. Upaya
pengembangan fungsi ranah kognitif akan berdampeaditipp bukan hanya
terhadap ranah kognitif sendiri, melainkan jugahaedap ranah afektif dan
psikomotorik.
2) Tipe hasil belajar bidang afektif

Tipe prestasi belajar bidang afektif berisi pdalgoerilaku yang
menekankan aspek-aspek sikap dan nilai. Sikap espddisa diramalkan
perubahan-perubahannya, apabila seseorang telalguasam bidang kognitif
tingkat tinggi. Dalam hai ini, pemahaman yang méadaterhadap arti penting
materi pelajaran agama yang disajikan guru sertfegansi kognitif akan
meningkatkan ranah afektif peserta didik. Penirgkakecakapan afektif ini
antara lain berupa kesadaran beragama yang mamepjliki sikap mental
keagamaan yang lebih tegas dan lugas sesuai danganan agama yang telah
dipahami dan diyakini secara mendalam.
3) Tipe prestasi belajar bidang psikomotorik

Tipe prestasi belajar bidang psikomotorik ialahrupahan-perubahan
dalam segala bentuk tindakan motorik. Kecakapakopsator merupakan segala
amal jasmaniah yang konkret dan mudah diamati, Baiklitasnya maupun
kuantitasnya, karena sifat yang terbuka. Namumtjigag kecakapan psikomotor
itu, tidak terlepas dari kecakapan kognitif dan yaknterikat oleh kecakapan
afektif. Jadi, kecakapan psikomotor peserta didkupakan manifestasi wawasan
pengetahuan dan kesadaran serta sikap mentalhyag&eontoh, peserta didik
yang berprestasi baik (dalam arti yang luas daal)d#galam bidang pelajaran
agama misalnya sudah tentu akan lebih rajin daknibddah"?
d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Sebagai seorang guru sudah selayaknya bertanggamwgb | atas
kelangsungan belajar dan perkembangan peserta kigéna guru merupakan

pengganti orang tua ketika seorang anak sedangadeliavilayah jam sekolah,

13 Nana Sudjanaenilaianhim. 23-32
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sudah sewajarnya mengetahui hal-hal yang dapatngiatkan hasil belajar
muridnya. Pengetahuan guru tentang faktor yang tdaggaingkatkan prestasi
belajar peserta didiknya akan mudah bagi guru umekciptakan situasi yang
dapat memberikan kemungkinan pada muridnya untlfjdseguna mencapai
hasil yang menggembirakan, serta mengarahkan padagajaran yang efektif
pada peserta didik.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belammyak jenisnya,
meliputi dua aspek, yaitu faktor internal dan falgksternal.
1). Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal ddandaliri peserta didik.
Sedangkan Slameto menambahkan satu faktor lagilyempgngaruh bagi prestasi
belajar peserta didik yang berasal dari dalam p@serta didik yakni faktor
kelelahan.

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi prestasilajpe dalam
pembahasan berikut:
a) Fisiologis

Faktor-faktor fisiologi adalah faktor-faktor yangerbubungan dengan
kondisi fisik individu. Faktor fisiologi ini merugan faktor penting yang
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor ibedakan menjadi dua macam.
b) Psikologis

Faktor—faktor psikologis adalah keadaan psikolegiseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor majiol yang utama
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan, siewtig@asi, minat, sikap dan
bakat™*
2). Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal daridui peserta didik yang

mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapaaglilolalam dua bagian, yaitu

lingkungan, instrumental:

4 Slameto,Belajar dan faktor-faktor yang Mempengarptiakarta: Rineka Cipta, 2010),
Cet. 5, him 59.
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a) Lingkungan Sosial

Faktor lingkungan ini cukup besar peranannya dalasmpengaruhi
perkembangan dan kegiatan belajar peserta didikantal ini akan jelas
pengaruhnya terhadap prestasi belajar peserta. ddd& tempat anak bergaul
terdiri dari orang-orang yang rajin belajar, makaghn sendirinya anak pun akan
terpengaruh pula, sehingga anak akan bergiat pelajar dalam mengejar
prestasi yang baik. Demikian pula bila si anak aerglengan orang yang malas
belajar, maka dengan sendirinya anak pun akarpikuyakit malas jug®.
b) Lingkungan Alam

Lingkungan alam juga berpengaruh dalam prestasjdrepeserta didik.
kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidagimirsinar yang tidak terlalu
silau/ kuat, atau tidak terlalu lemah/ gelap, snasgang sejuk dan tenang.
Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-fagorg dapat mempengaruhi
aktivitas belajar peserta didik. Sebaliknya, bilandisi lingkungan alam tidak
mendukung, proses belajar peserta didik akan tedart
e. Hasil Belajar Fikih

Fikih (4adll) secara bahasa berarti pengetahuan, pemahamarertizang
fikih (43i)) secara istilah adalah :

I o, o ° > Z0 o o °

wd|o ef‘ . Tg 2 - ‘ wd //‘.-ﬁ o“:, LA ° & 2 TR
sl e &S s e LAV IN |

- P - . Pl Pl g } e -

Progry

“Figih adalah ilmu tentang hukum — hukum syar’i gdmersifat amaliah

yang digali dan ditemukan dari dalil — dalil yamdstit.

Menurut Hasbi As-Shidigy Fikih secara bahasa benaalpaham.
Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang men&eamgukum-hukum syara’
yang diperoleh dari dalil-daliinya yanafshiliy.*’

Pembelajaran fikih yang dimaksud adalah suatu kagipembelajaran

yang berpusat pada mata pelajaran fikih yang mienmlbjek kajian abstrak

*Thamrin Nasution dan Nurhalimah Nasutidteranan Orang Tua dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar AnakJakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), Cet. 3, him. 72.

18 Muhibin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.135
7T, M. Hasbi As-ShidigyPengantar llmu Figih (jakarta: Mulia, 1967), him. 17.
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sehingga dalam kegiatan pembelajaran fikih memarlukmodel-model
pembelajaran yang relevan dan pendekatan-\pendelatéentu agar dapat
memahamkan dan mengurangi keabstrakannya. Dalanpefegari fikih perlu
memperhatikan konsep-konsep sebelumnya. Fikihugars secara hirarkis dan
saling berkaitan unsur-unsurnya. Konsep lanjutdakt mungkin dapat di pahami
sebelum memahami dengan baik konsep yang menslygmat. Ini berarti dalam
belajar dan pembelajaran fikih diperlukan penguasa®cara baik pada
pendahuluan, yaitu pada saat pemberian apersegsimping itu belajar fikih
harus bertahap dan berurutan secara sistematisadida pada pengalaman yang
lalu.

Oleh karena itu peran guru sangat signifikan dalamelakukan
pembelajaran fikih karena harus bisa membuat situlaslajar yang
menyenangkan, memberikan alternatif penggunaan @dmhga atau media
pembelajaran yang bisa digunakan pada berbagaiatedgm keadaan, baik di
sekolah maupun di rumah.

Pemilihan metode ENE sebagai metode dalam mengajdikih terutama
pada materi qurban dapat mengurangi keabstrakagademenggunakan media
pembelajaran untuk menanamkan konsep qurban itdirserKonsep ini
selanjutnya akan dikembangkan secara bertahap efamuban sehingga peserta
didik dapat memahami dan terampil dalam menyelasajpermasalahan yang
berkaitan dengan qurban.

f. Materi Qurban

Materi pelajaran yang akan diteliti terbatas paddem girban yaitu SK:
mengenal ketentuan qurban. Dan pada KD: 2.1. naskeh ketentuan qurban.
2.2. mendemonstrasikan cara menyembelih binatarmaqu

Qurban berasal dari bahasa arab yaitu dari kata:

-

21 0% 5. PR
ULi8s — S — &9

Yang berarti mendekatkan. Menurut istilah qurbaalad menyembelih
binatang kurban( unta, sapi, kambing) yang bertujuatuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan bersungguh-sungdutkum menyembelih adalah
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sunnah muakad. Berkurban dapat melapangkan reggkinbanusia, keluarga, dan
kaum kafir, sekaligus meninggikan dan mengagungi@aayaan kaum muslimin

setelah penyembelihan. Allah SWT berfirman dalamats@l-Kausar Ayat 2.
b b

A S0 LD 2 B 2las

Maka laksanakan sholat karena Tuhanmu dan berKkatbafsebagai

ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). (Q.SKauisar / 108:2§®

Ada empat jenis binatang yang tidak bisa dijadigarban yaitu:

1) Binatang yang jelas buta sebelah

2) Binatang yang jelas pincang

3) Binatang yang jelas sakit

4) Binatang yang kurus dan habis lemaknya.

Waktu penyembelihan binatang qurban adalah dartiwstolat idul adha
sampai matahari terbenam di akhir hari tasyriq. tibberqurban adalah sunnah
mu’akkad.

Ketika menyembelih qurban disunnahkan lima perkara:

1) Membaca basmalah

2) Membaca sholawat kepada Nabi Muhammad SAW
3) Menghadap kiblat

4) Bertakbir

5) Berdo’a agar diterima.

2. PengertiarExamples Non Examples

Metode PembelajaraExample Non Examplatau juga biasa di sebut
example and non-exampitaerupakan model pembelajaran yang menggunakan
gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan geedlzar ini disusun dan
dirancang agar anak dapat menganalisis gambabtegrseenjadi sebuah bentuk
deskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalanibga

Penggunaan Model Pembelajardixample Non Examplani lebih
menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa lghitgdominan digunakan di

'8 Departemen Agama RAl-Quran,him.1110
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kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di ketamlah dengan menekankan
aspek psikologis dan tingkat perkembangan siswaskekendah seperti ;
kemampuan berbahasa tulis dan lisan, kemampuanisianaingan, dan
kemampuan berinteraksi dengan siswa lainnya. MeRetabelajararExample
Non Examplenenggunakan gambar dapat melalui OHP.

Metode yang menggunakan contoh-contoh. Contoh-bonttapat
diperoleh dari kasus atau gambar yang relevan deiiGa(Kompetensi Dasar}.

Aktivitas dalam model belajar aktif tipExamples Non Examplegi
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk slajap tentang keinginan
dan harapan anak didik sebagai dasar untuk memalksimpotensi yang mereka
miliki. Metode ini menggunakan sebuah teknik untakndapatkan partisipasi
peserta didik melalui gambar yang di analisis,ihiabangat baik digunakan pada
peserta didik yang kurang berani mengungkapkanngken dan harapan-
harapan.
a. Kelebihan dan Kekurangdtxamples non examples

Setiap metode yang diterapkan dalam sebuah peratsiajmemiliki
kelebihan dan kekurangan. Karenanya dalam menelluah metode yang akan
diterapkan dalam pembelajaran, guru harus memjlathatkelebihan dan
kekurangan metode tersebut. Pemilihan yang terlaamizslah mencari titik
kekurangan atau kelemahan suatu metode untuk kemuddarikan alternatif
pilihan metode lain yang dapat menutupi kelemahatode tersebut. Disamping
itu, pendidik juga perlu melakukan evaluasi darkiwake waktu sejauh mana
tingkat keefektifan setelah metode diterapkan apas@suai dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) atauktida

Mengetahui batas-batas kelebihan dan kelemaharalsemetode akan
memudahkan dalam merumuskan kesimpulan mengenail Ipasilaian/
pencapaian tujuan dalam pembelajaran itu. Met@gamples Non Examples,

disamping memiliki banyak kelebihan karena metaienerupakan metode yang

9 Hamdani Strategi Belajar Mengajar(Bandung: Pustaka Setia, 2011), him.97
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mengacu keaktifan mental peserta didik, juga mé&mkekurangan. Diantara
kelebihan dan kekurangan metdéfeamples Non Exampleslalah:
Kelebihan metode Examples non examples adalah:

1) Melatih peserta didik untuk menjadi pemimpin, beérarenyampaikan
gagasan yang telah didiskusikan di depan kelas.

2) Peserta didik lebih mencurahkan perhatian dan d&tédm pelajaran.

3) Peserta didik lebih kritis dalam menganalisis gamba

4) Peserta didik mengetahui aplikasi dari materi bamgntoh gambar

5) Melatih kekompakan dalam sebuah tim, sehingga npatkan hasil
diskusi yang baik.
Kekurangan metodéxamples non examplesalah:

1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentukbgam

2) Tidak semua peserta didik berani mengemukakan peanhdatau
menyampaikan pertanyaannya. Dengan demikian wa&patdterbuang
karena saling menunggu atau terpakai oleh guru yengaksa harus
mendorong-dorong agar peserta didik berani menyéapgendapatnya
atau hasil diskusinya.

3) Rasa permusuhan “kelompok-isme” merasa bahwa dirilgtau
kelompoknya lebih pandai dan serba tahu, menganggapy lain atau
kelompok lain yang menentang pendapatnya sebagagasa Bahkan
dikhawatirkan akan timbul rasa permusuhan apabikndapatnya
bertentangan ditentang oleh kelompok lain.

4) Dalam diskusi atau menyampaikan pertanyaan biasditganinasi oleh
peserta didik yang berani atau yang biasa berbiddtaid-murid yang
pemalu dan pendiam biasanya tidak menggunakan kesamitu untuk
berbicara.

5) Memakan waktu yang lama. Dalam berdiskusi yangndaklm
memerlukan waktu yang lama. Peserta didik tidalelbaoherasa dikejar-
kejar waktu selama berdiskusi. Perasaan dibatagtuwhanya akan
menimbulkan kedangkalan diskusi yang hasilnya tleknanfaat®

b. TahaparExamples non examples

Dalam hal ini tahapan yang ditempuh guru dalam maghk@n metode
pembelajaranExamples non example®Berikut adalah tahapan pelaksanaan
metode pembelajardixamples non examples.
1. Guru mempersiapkan gambar-gambar binatang qurbarand gambar-

gambar yang akan di tempelkan adalah ciri-ciri taing yang diperbolehkan

% Hamdani Strategjhlm.97
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dan tidak diperbolehkan wuntuk diqurbankan. Sesuangdn tujuan
pembelajaran yaitu mengetahui ketentuan binatarizgaqu

2. Guru menempelkan gambar di papan tempel atau digga di OHP

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan keglaa untuk
memperhatikan atau menganalisis gambar-gambarabigajurban yang ada
di papan tempel.

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa hasil diskdari analisis gambar
tersebut dicatat pada kertas.

5. Setiap kelompok di beri kesempatan membacakan thig&ilisinya, di depan
kelas.

6. Dari hasil diskusi siswa tadi, kemudian guru mkagkean materi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

7. Kesimpular?!

a. Metode Examples non examples Efektif dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Fikih
Dalam penerapan metode pendidikan pada umumnyandidsi

dengan metode ceramah, metode ceramah memang letdas diterapkan
pada kelas besar tetapi hal ini mengakibatkan fzedatik tidak aktif, diam,
bosan, mengantuk, dan lain sebagainya. Maka gutuntdt untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat sésngan keadaan
peserta didik dan materi pelajaran, lebih khusgs haetode pembelajaran
disesuaikan dengan pokok materi. Sehingga pembatajgang diterapkan
tepat sasaran dan mudah dipahami peserta didikQuiln telah
mengisyaratkan penggunaan metode yang baik dalarhgdajaran. Terdapat
pada Q.S. An Nahl ayat 125:

285 ) pesl o oy ihsteg miedy dlesaliy 1aldy 2 Lo Jy 83
(VYo ol yepidadly flol ks ot 2 s 0k alel 54

2L Agus SuprijonoCooperative LearningYogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), him.125.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdtikdan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yakg $asungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siepey tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui oraragigryang mendapat
petunjuk”.(QS. An-Nahl: 1255

Metode Examples non examplesdalah metode atau cara yang
digunakan guru untuk mengajarkan pelajaran Fikintemaketentuan
binatang qurban dalam tercapainya suatu tujuant Agia perbedaan hasil
belajar siswa mapel fikih kelas yang menggunakatodesexamples non
examplesdan kelas yang menggunakan metode konvensionat, pga
siswa terdorong untuk menuju pemahaman yang leaiand mengenai
materi ketentuan qurban, maka guru perlu mengeaal mhenguasai
dengan baik dari setiap metode penyajiannya, mahgetmemahami,
trampil memusatkan perhatian peserta didik terhadappde examples
non example&®

Upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mgoantyang
telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengata Kain, penilaian
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui kebermagitases dan hasil

belajar peseta didi&.

a. Penerapan Metode Examples Non Examples pada materi qurban
1) Guru melakukan apersepsi dengan menggunakan méhogea
jawab untuk mengingatkan peserta didik tentang mptasyarat
yang akan digunakan dalam pembelajaran materi gqurba
2) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media
pembelajaran untuk menanamkan konsep qurban. Mgdiebar
dalam hal ini untuk mempermudah pemahaman matabaqu

sehingga selanjutnya peserta didik mampu meningkatk

“Departemen Agama RAI-Qur'an., him. 421.
“RoestiyahStrategi Belajar Mengajafjakarta: Rineka Cipta, 2008), him.3.

%4 Nana, SujanéPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung, Remaja Rosdakarya,
2009), him. 22.
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3)

4)

5)

6)
7

keterampilan dalam mengerjakan soal-soal qurbardidMantuk
menjelaskan materi qurban dapat menggunakan mexdiebay-
gambar binatang qurban, boneka yang berbentuk hewan

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. KaDapat
melatih kemampuan bekerja sama, dengan pesertak didi
berkelompok hampir tidak mungkin bahwa salah sagega didik
akan diabaikan dan sulit juga bagi peserta didtkkitidak aktif,
Guru membagikan kertas kepada setiap peserta didikk
menganalisis gambar yang telah diberikan guru lderkalengan
materi. Ini dapat digunakan untuk mempelajari tegt&einginan
dan harapan anak didik sebagai dasar untuk memalksim
potensi yang mereka miliki. Metode ini menggunalsgbuah
teknik untuk mendapatkan partisipasi peserta dwghalui tulisan,
hal ini sangat baik digunakan pada peserta didikgykurang
berani mengungkapkan pendapatnya, keinginan daap@r
harapan melalui percakapan.

Setiap peserta didik membacakan pendapat mereteanteanalisis
gambar di depan kelas. Kemudian kelompok lain mexgo
jawaban dari kelompok lain. Hal ini dapat digunakantuk
menghargai orang lain, melatih rasa peduli dan l&ane untuk
berbagi pengalaman belajar.

sehingga dapat digunakan untuk mengetahui kestkéaunlitan
yang dihadapi peserta didik terhadap materi yalai tdiajarkan,
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.

Guru memberikan penguatan materi dengan menjeldskabali.
Guru meminta peserta didik menuliskan kesan, pdaanharapan
pada selembar kertas mengenai proses pembelagbagas bahan

evaluasi guru.
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b. Tujuan hasil belajar pelajaran fikih materi qurban
Hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh pesditik untuk
ketiga ranah (kognitif, afektif, psikomotorik) pad#thir pelajaran secara
sederhana adalah:
1. Ranah kognitif
Menguasai materi ketentuan binatang qurban sepestam-
macam binatang yang dijadikan qurban, jenis birpiang tidak bisa
dijadikan qurban, hukum berqurban, dan memahamsé@konsep
gurban seperti pengertian dan tujuan berqurban,yalag digunakan
dalam menyembelih binatang qurban.
2. Ranah afektif
Hasrat untuk mempelajari lebih banyak tentang katen binatang
gurban, kemauan untuk turut serta berqurban.
3. Ranah psikomotorik
Bertanya kepada guru tentang masalah ketentuaramudapat
melaksanakan qurban pada idul adha, dapat memkkaktecara
menyembelih binatang yang menggunakan boneka yamgeituk
hewan.

Memberi penjelasan tentang pentingnya berqufban.

c. Metode Examples Non Examples efektif dalam meningkatkan hasil
belgjar fikih materi ketentuan qurban
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa met&damples Non
Examples memiliki kelebihan dan kekurangan. Dengan memjiidra
beberapa kelebihan yakni melatih kemampuan bekesjaa, karena
membagi peserta didik menjadi berkelompok sehindgagan peserta
didik berkelompok hampir tidak mungkin bahwa sataltu peserta didik
akan diabaikan dan sulit juga bagi peserta didikikitidak aktif, Melatih

kemampuan mendengarkan pendapat orang lain, Mangmingkatkan

% Nana Sudjan&enilaian,hlm.33

23



daya ingat terhadap materi qurban yang dipelaj&arena guru
memberikan penguatan materi qurban dengan mengelastembali
pertanyaan dari peserta didik, Dapat melatih rasdulp dan kerelaan
untuk berbagi, Mampu meningkatkan rasa penghar¢edradap orang
lain, Mampu meningkatkan minat, motivasi dan suashelajar serta
kecepatan menangkap materi tentu akan berpengarbadap hasil
belajar peserta didik.

Selain itu telah dijelaskan juga bahwa metdééeamples Non
Examplesadalah metode suatu kegiatan belajar mengangéisibar yang
di tempelkan di papan tulis yang dapat digunakam gli tengah-tengah
pelajaran sehingga dapat menghindari cara pengajgemg selalu
didominasi oleh guru dalam KBM. Melalui kegiatanldj@ secara
kolaborasi (bekerja sama) diharapkan peserta dattdkn memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara akéhg y akan
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang tedgrlcan.

Jelas terlihat bahwa metodexamples Non Examplesni lebih
cenderung diaplikasikan oleh peserta didik yanguteya tidak lepas dari
arahan dan bimbingan seorang guru. Karena mefdanples Non
Examples ini lebih dipergunakan atau diaplikasikan olehgpts didik,
maka peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalanencari informasi
sebagai bahan analisis yang diberikan dan kemudamdiskusikannya.
Dengan kata lain peserta didik akan lebih terlatituk menganalisis yang
berupa gambar-gambar binatang, seperti gambarabigayang cacat,
binatang sehat, binatang cukup umur untuk diquranétan lain-lain dari
guru.

Dengan terlatihnya kemampuan peserta didik dalamgarelisis
beberapa gambar, tentunya hal ini berpengaruhdaphhasil belajar fikih
materi qurban peserta didik . Walaupun pada daadvagpyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Jadi bisa dikatakan whahdengan
memperhatikan pengertian, kelebihan dan karakteridari metode

Examples Non Examples maka metode inbisa meningkatkan hasil
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belajar peserta didik. Sedangkan untuk kekurangannoetodeExamples
Non Examplesendiri bisa disikapi dari peran guru sebagai perblig
jalannya proses pembelajaran untuk lebih cerméds jdan tepat dalam
menyampaikan materi dan langkah-langkah pembetajagar peserta
didik bisa mengikuti pembelajaran dengan baik.
Alasan kenapa penggunaan media sangat penting dpftases
pembelajaran, diantaranya :

1) Pendidik lebih mudah mengatur dan memberi petulkiepada peserta
didik apa yang harus dilakukan dari media yang midgan, sehingga
tugas pendidik tidak semata-mata menuturkan bahaalun kata-kata
(ceramabh).

2) Berkenaan dengan taraf berpikir peserta didik. fTagpikir manusia
mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikinkret menuju ke
berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhan@noju ke berpikir

kompleks

C. Pengajuan Hipotesis

Berkaitan dengan hipotesis penelitian, perlu diketdahwa keberadaan
hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat samsetérhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tetgul?’ Sehubungan dengan
pendapat tersebut diatas, maka hipotesis yangipegjukan dalam penelitian ini
adalah:

“Ada perbedaan hasil belajar siswa mapel fikih &gtang menggunakan
Metode Examples non examplegan kelas yang menggunakan metode
konvensional materi pokok ketentuan qurban padarfzedidik kelas V semester
Il di MI Al-Hadi Giri Kusuma Mranggen-Demak 20010/12.”

% Nana sudjana dan Ahmad RivaMedia Pengajaran (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2007), him. 2-3.

“A\winarno Surachmad)asar dan Tehnik Researdi8andung :Tarsito, 1972), him. 58.
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